BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan Negara.'

Berdasarkan pengertian tersebut maka pendidikan dapat dikatakan sebagai
kehidupan, sebab pendidikan adalah sebuah alat yang digunakan oleh manusia
untuk memelihara kelanjutan hidupnya baik sebagai individu maupun masyarakat,
disamping berfungsi sebagai pengembangan potensi-potensi yang ada pada diri
masing-masing manusia.

Oleh sebab itu masalah pendidikan adalah merupakan masalah yang
sangat penting dalam kehidupan. Bukan saja sangat penting, bahkan masalah
pendidikan itu sama sekali tidak dapat dipisahkan dari kehidupan. Baik dalam
kehidupan keluarga, masyarakat maupun dalam kehidupan bangsa dan Negara.
Maju mundurnya suatu bangsa sebagian besar dituntut oleh maju mundurnya
pendidikan di negara ini.2

Salah satu masalah pendidikan yang dihadapi bangsa Indonesia rendahnya
mutu pendidikan. Berbagai usaha telah dilakukan oleh pemerintah untuk
meningkatkan mutu pendidikan. Upaya tersebut antara lain pengembangan

kurikulum, peningkatan kompetensi guru, pengadaan maupun perbaikan sarana

! UU RI No. 20 th. 2003 Sistem Pendidikan Nasional (Bandung: Citra Umbara, 2003), 3
2 Abu Ahmadi, Jimu Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), 98



dan prasarana pendidikan, peningkatan mutu manajemen sekolah, serta
pengadaan buku dan alat bantu pengajaran. Namun demikian, peningkatan mutu
pendidikan belum menunjukkan hasil yang berarti.

Berdasarkan kenyataan diatas, berbagai pihak mempertanyakan penyebab
kurang berhasilnya peningkatan mutu pendidikan. Salah satu penyebab adalah
pelaksanaan dan pemanfaatan usaha yang dilakukan oleh pemerintah kurang
optimal. Salah satu contoh, pemanfaatan usaha pemerintah tersebut adalah
pengadaan buku dan alat pengajaran. Semua buku dan alat pelajaran dari
pemerintah belum digunakan secara optimal oleh sekolah, sebagian buku hanya
terkumpul di perpustakaan. Keberadaan perpustakaan di sekolah belum
dimanfaatkan secara benar.

Dalam pasal Undang-Undang SISDIKNAS No.2 tahun 1989, ditegaskan
bahwa perpustakaan merupakan salah satu sumber belajar yang amat penting.
Sebagai sumber belajar, keberadaan perpustakaan mutlak dibutuhkan. Namun
kenyataan yang kita hadapi, keberadaan perpustakaan belum sepenuhnya dapat
dimanfaatkan dengan benar. Kita sadari sepenuhnya bahwa perpustakaan
merupakan penunjang proses belajar mengajar yang kadar sistem CBS-nya cukup
tinggi. Oleh karena itu, pemberdayaan perpustakaan sangat diperlukan untuk
menunjukkan peningkatan mutu pendidikan.

Pemberdayaan perpustakaan sekolah dimaksudkan untuk membiasakan
para siswa, guru dan staf sekolah untuk berkunjung dan memanfaatkan

perpustakaan sebagaimana mestinya. Jika kesemuanya (para siswa, guru dan staf



sekolah) sudah gemar berkunjung ke perpustakaan, diharapkan minat baca warga
sekolah menjadi meningkat.

Perpustakaan sekolah merupakan sumber pengetahuan bagi siswa, guru,
dan semua warga sekolah. Setiap sekolah, baik pada SD, SLTP, maupun SLTA
telah tersedia fasilitas perpustakaan yang memadai dan disesuaikan kebutuhan
dari sekolah yang terkait. Kenyataan yang sekarang ini, keberadaan perpustakaan
sekolah belum berfungsi secara optimal. Perpustakaan pada umumnya masih
tidak lebih dari tempat menyimpan buku-buku. Warga sekolah kurang berminat
untuk mendatangi perpustakaan. Perpustakaan yang ada belum berfungsi sebagai
sarana peningkatan minat siswa, oleh karena itu diperlukan pemecahan dan
terobosan baru, supaya perpustakaan sekolah mempunyai daya tarik bagi siswa.

Upaya memberdayakan perpustakaan sekolah yang efektif, dapat
dilakukan melalui tiga komponen. Salah satu dari ketiga komponen tersebut
adalah manajemen perpustakaan, perlu disadari bahwa manajemen perpustakaan
sangat tergantung pada kepemimpinan kepala sekolah.

Kepala sekolah sebagai top manajer di sekolah, berkewajiban untuk
memberdayakan seluruh komponen yang ada di perpustakaan sekolah.
Perpustakaan adalah salah satu unsur yang tidak dapat diabaikan, untuk itu kepala
sekolah perlu memberdayakan perpustakaan sekolah supaya bisa bermanfaat
secara optimal.®

Kepala sekolah juga dituntut untuk berusaha dan bekerja sama dengan

3 http://media.diknas.go.id/media/document/4252.pdf



para guru, bagaimana cara-cara meningkatkan keaktifan siswa berkunjung ke
perpustakaan dan membaca buku pengetahuan yang ada dalam menunjang
aktivitas belajar siswa, sehingga aktivitas belajarnya dapat berjalan dengan lancar
dengan adanya perpustakaan sekolah.

Berangkat dari permasalahan ini dan untuk mengetahui betapa pentingnya
peran kepala sekolah terhadap instansi pendidikan. Maka dalam penulisan skripsi
ini, penulis mengangkat judul skripsi yang berkenaan dengan ""Upaya Kepala
Sekolah dalam Memberdayakan Perpustakaan di SD K. Abdullah Ubaid II1

Surabaya"

. Rumusan Masalah

Berdasarkan deskripsi di atas, penelitian di fokuskan pada kepemimpinan
kepala sekolah dalam memberdayakan perpustakaan. Secara rinci akan penulis
uraikan sebagai berikut:

1. Bagaimana fungsi dan peran kepala SD K. Abdullah Ubaid III Surabaya?
2. Bagaimana pengelolaan perpustakaan di SD K. Abdullah Ubaid III Surabaya?
3. Bagaimana upaya kepala sekolah dalam memberdayakan perpustakaan di SD

K. Abdullah Ubaid III Surabaya?

. Tujuan Penelitian
Sehubungan dengan rumusan masalah di atas, maka penulis mempunyai

tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini. Adapun tujuan dari penelitian ini



agar memperoleh gambaran yang jelas dan tepat serta terhindar dari adanya

interpretasi dan meluasnya masalah dalam memahami isi skripsi. Tujuan

penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui fungsi dan peran kepala SD K. Abdullah Ubaid III
Surabaya.

2. Untuk mengetahui pengelolaan perpustakaan di SD K. Abdullah Ubaid III
Surabaya.

3. Untuk mengetahui upaya kepala sekolah dalam memberdayakan perpustakaan

di SD K. Abdullah Ubaid III Surabaya.

D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian dalam skripsi ini adalah:
1. Bagi Peneliti/Penulis
Sesuai dengan jurusan dan profesi penulis sebagai pendidik, penelitian
tentang upaya kepala sekolah dalam memberdayakan perpustakaan sebagai
bahan pembelajaran dan pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam
disiplin ilmu pendidikan bidang Manajemen Pendidikan.
2. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan/bahan
informasi kepada sekolah agar dapat mengoptimalkan upaya pemberdayaan
perpustakaan sehingga prestasi yang diharapkan di tingkat lembaga/sekolah

dapat tercapai secara maksimal.



3. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu guru untuk
memberikan informasi tentang pentingnya upaya pemberdayaan perpustakaan
sehingga dalam melakukan pembelajaran dapat memberdayakan dan
memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber belajar.
4. Bagi siswa
Adanya upaya pemberdayaan perpustakaan di sekolah hendaknya
dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya oleh siswa sehingga mendapat informasi

dan pengetahuan yang dapat meningkatkan prestasinya.

E. Definisi Operasional
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang pengertian dalam
judul skripsi ini, maka penulis tegaskan beberapa istilah-istilah yang terdapat
dalam judul skripsi ini, yakni sebagai berikut:
1. Upaya kepala sekolah
Upaya yaitu usaha; daya; ikhtiar; cara. Bisa pula berarti akal untuk
memecahkan persoalan atau mencari jalan keluar.*

Kepala sekolah adalah pimpinan pendidikan yang mempunyai peranan

4 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi II (.t : Balai Pustaka, 1993), 1109

5 Soewaji Lazaruth, Kepala sekolah Dan tanggung Jawabnya, (Yogyakarta: Penerbit
Kanisius), 60.

® Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), 189



penting dalam mengembangkan lembaga pendidikan.®

Jadi yang dimaksud dengan upaya kepala sekolah disini yaitu usaha

pimpinan pendidikan dalam mengembangkan lembaga pendidikannya.
2. Memberdayakan

Memberdayakan yaitu sebuah kata dalam bahasa Indonesia dari kata
dasar “berdaya” yang berarti berkemampuan mendatangkan hasil atau
manfaat. Memberdayakan sama juga dengan mendayagunakan yang artinya
mengusahakan agar mampu mendatangkan hasil atau manfaat.’

Dalam hal ini berarti memberdayakan adalah suatu usaha agar mampu
menjadikan bermanfaat keberadaannya. Usaha yang dimaksud adalah usaha
kepala sekolah dalam menjadikan perpustakaan bermanfaat dan
mendatangkan hasil yakni siswa-siswi dapat menambah ilmunya dengan
adanya buku-buku dan fasilitas yang ada di perpustakaan.

3. Perpustakaan

Perpustakaan yaitu suatu unit kerja yang berupa tempat
mengumpulkan, menyimpan dan memelihara koleksi dan bahan pustaka yang
dikelola dan diatur secara sistematis dengan cara tertentu, untuk digunakan

secara kontinyu oleh pemakainya sebagai sumber informasi.’

7 Muljani A. Nurhadi dkk, Sejarah perpustakaan dan Perkembangan-nya di Indonesia,
(Yogyakarta: 1983), 4.



Jadi yang dimaksud dengan memberdayakan perpustakaan disini yaitu
mengusahakan atau berkemampuan mendatangkan hasil atau manfaat dari
perpustakaan agar dapat digunakan secara kontinyu oleh pemakainya sebagai
sumber informasi atau dapat juga dikatakan suatu usaha agar perpustakaan
benar-benar dimanfaatkan sebaik mungkin secara berkala sebagai sumber
belajar bagi siswa.

3. Upaya kepala sekolah dalam memberdayakan perpustakaan

Yaitu usaha pemimpin pendidikan dalam mendayagunakan atau
berkemampuan mendatangkan hasil dan manfaat dari perpustakaan agar dapat
digunakan secara kontinyu oleh pemakainya sebagai sumber informasi.

4. SD K. Abdullah Ubaid III Surabaya

SD K. Abdullah Ubaid III yaitu sekolah dasar kiai abdullah ubaid III
yang bertempat di JI. Margodadi III/76 kecamatan bubutan surabaya dan
dibawah naungan lembaga ma’arif nahdlatul ulama. Kiai Abdullah Ubaid

diambil dari nama tokoh NU.

F. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan ilmu yang mempelajari tentang cara
penelitian ilmu tentang alat-alat dalam suatu penelitian.® Oleh karena itu metode
penelitian membahas tentang konsep teoritis berbagai metode, kelebihan dan

kelemahan yang ada dalam suatu karya ilmiah. Kemudian dilanjutkan dengan

¥ Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Y ogyakarta: Rake Sarasin, 2000), 6.



pemilihan metode yang akan digunakan dalam penelitian nantinya.’

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan dua metode: pertama,
menggunakan "library research" yang mana metode dalam penelitian ini nantinya
menggunakan teori-teori yang diambil dari buku literatur yang mendukung dan
relevan dengan judul skripsi ini. Kedua, peneliti menggunakan penelitian
lapangan (field research) yang sesuai dengan obyek yang peneliti pilih."°

Metode penelitian dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research)
dengan pendekatan kualitatif. Kirk dan Miller mendefinisikan penelitian
kualitatif sebagai suatu tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang
secara fundamental bergantung dari pengamatan pada manusia baik dalam
kawasannya maupun dalam peristilahannya."!

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan prosedur
analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis statistik atau cara
kuantifikasi lainnya. Jelas bahwa pengertian ini mempertentangkan penelitian
kualitatif dengan penelitian yang bernuansa kuantitatif yaitu dengan
menonjolkan bahwa usaha kuantifikasi apapun tidak perlu digunakan pada

penelitian kualitatif.

9y
Ibid. 3.
' Tim Penyusun BPPS Fakultas Tarbiyah, Pedoman Penulisan Skripsi, (Surabaya: IAIN
Sunan Ampel Surabaya, 2004), 7.
1" Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2006), 4.
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2. Sumber Data
Sumber data merupakan Subyek dari mana data dapat diperoleh.
Apabila peneliti akan menggunakan tehnik wawancara dalam
pengumpulan datanya, maka sumber data disebut responden (orang yang
merespon/ menjawab pertanyaan-pertanyaan dari peneliti). Apabila
peneliti menggunakan tehnik observasi, maka sumber datanya berupa
benda gerak/ proses sesuatu. Apabila peneliti menggunakan tehnik
dokumentasi, maka catatan (data) yang diperoleh menjadi sumber data.
Adapun data menurut Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa
sumber data dibagi menjadi tiga macam, yakni:'?
1) Person
Sumber data yang berupa orang, yaitu: kepala sekolah, waka sekolah,
guru, komite sekolah dan lain-lain.
2) Place
Sumber data yang berupa tempat (perpustakaan) yang ada di
lingkungan SD K. Abdullah Ubaid III Surabaya.
3. Tehnik Pengumpulan Data
Tehnik pengumpulan data yakni membicarakan tentang bagaimana
cara penulis mengumpulkan data. Dalam penelitian ini penulis menggunakan

beberapa metode dalam pengumpulan data sebagai berikut:

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), 108.
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a. Metode Observasi (pengamatan)

Metode observasi atau pengamatan adalah kegiatan kescharian
manusia dengan menggunakan panca indera mata dan dibantu dengan
panca indera lainnya.”” Marshall menyatakan bahwa, “Through
observation, the researcher learn about behavior and the meaning
attached to those behavior”. Melalui observasi, penulis belajar tentang
perilaku, dan makna dari perilaku tersebut.'* Adapun observasi yang
dilakukan penulis termasuk dalam jenis observasi partisipasif. Yaitu
penulis terlibat langsung dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang
diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil
melakukan pengamatan, penulis ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh
sumber data.

Dalam metode observasi ini penulis tidak hanya mengamati obyek
studi tetapi juga mencatat hal-hal yang terdapat pada obyek tersebut.
Selain itu metode ini penulis gunakan untuk mendapatkan data tentang
situasi dan kondisi secara universal dari obyek penelitian, seperti keadaan
perpustakaan yang ada di SD K. Abdullah Ubaid III Surabaya.

b. Metode Wawancara (inferview)

Metode wawancara/ interview adalah proses memperoleh

'* Burhan Bungin, Mefodologi Penelitian Sosial (Surabaya: Airlangga University Press,
2001),142.

" Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2007), 310.
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keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil
bertatap muka antara pewawancara dengan responden/ orang yang
diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide)
wawancara. "’

Dalam menggunakan metode ini peneliti mengadakan tanya jawab
secara langsung dengan membawa instrumen penelitian sebagai pedoman
pertanyaan tentang hal-hal yang akan ditanyakan dengan cara menanyakan
beberapa pertanyaan untuk mencari data tentang upaya kepala sekolah
dalam memberdayakan perpustakaan yang ada di SD K. Abdullah Ubaid
III Surabaya yang kemudian satu per-satu diperdalam dan dianalisa lebih
lanjut.

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang
digunakan untuk menelusuri data historis.'® Adapun metode dokumen
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah buku-buku, catatan-catatan,
majalah-majalah, surat kabar, internet, koran, dan lain-lain yang
berhubungan langsung dengan penelitian dalam skripsi ini yaitu tentang
visi, misi dan tujuan, letak geografis, dan struktur organisasi yang ada di

SD K. Abdullah Ubaid III Surabaya.

1> Metodologi..., 133.
16 Ibid. 152.
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4. Teknik Analisis Data
Bogdan dan Biklen seperti yang dikutip oleh Lexy J. Moleong dalam
bukunya mengatakan bahwa analisis data adalah upaya yang dilakukan
dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-
milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari
dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari
dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain."”
Adapun langkah-langkah dalam teknik analisis data dalam penelitian
ini adalah:
a. Reduksi Data
Reduksi data diawali dengan menerangkan, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting terhadap isi dari suatu
data yang berasal dari lapangan, sehingga data yang telah direduksi dapat
memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan.'s
Dalam proses reduksi data ini, peneliti dapat melakukan pilihan-
pilihan terhadap data yang hendak diberi kode, mana yang dibuang, mana
yang merupakan ringkasan, cerita-cerita apa yang sedang berkembang.
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan

mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa sehingga

1 Lexy J. Moleong, Metode..., 248.
'8 Yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan Kualitatif dan Kuantitatif (Surabaya:
UNESA University Press, 2007), 32.
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kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi."
b. Display Data
Display data merupakan proses menampilkan data secara
sederhana dalam bentuk kata-kata, kalimat naratif, table, matrik dan grafik
dengan maksud agar data yang telah dikumpulkan dikuasai oleh peneliti
sebagai dasar untuk mengambil kesimpulan yang tepat.?’
c. Verifikasi dan Simpulan
Sejak awal pengumpulan data peneliti harus membuat simpulan-
simpulan sementara. Dalam tahap akhir, simpulan-simpulan tersebut harus
dicek kembali (diverifikasi) pada catatan yang telah dibuat oleh peneliti
dan selanjutnya ke arah simpulan yang mantap. Penarikan simpulan bisa
jadi diawali dengan simpulan tentative yang masih perlu disempurnakan.
Setelah data masuk terus menerus dianalisis dan diverifikasi tentang
kebenarannya, akhirnya didapat simpulan akhir lebih bermakna dan lebih
jelas.
Simpulan adalah intisari dari temuan penelitian yang
menggambarkan pendapat-pendapat terakhir yang berdasarkan pada
uraian-uraian sebelumnya. Simpulan akhir yang dibuat harus relevan

dengan fokus penelitian, tujuan penelitian dan temuan penelitian yang

¥ Imam Suprayogo, Mefodologi Penelitian Sosial-Agama (Bandung: PT. Remaja
Rosd a, 2001), 194,
? Yatim Riyanto, Metodologi..., 33.
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sudah dilakukan pembahasan.’!

G. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan dalam penelitian (skripsi) ini mengarah kepada maksud

yang sesuai dengan judul, maka pembahasan ini penulis menyusun sistematika

pembahasan dengan rincian sebagai berikut:

BAB I

BABII

Adalah pendahuluan, yang terdiri dari sub-sub bab tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, definisi operasional, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Membahas landasan teori yang berisi kajian mengenai perspektif
teoritis yang meliputi: bagian pertama tinjauan tentang kepala sekolah
yang meliputi; pengertian kepala sekolah; prinsip-prinsip kepala
sekolah; fungsi dan tugas kepala sekolah; dan syarat-syarat kepala
sekolah. Kemudian pada bagian kedua tinjauan tentang perpusakaan
yang meliputi; pengertian perpustakaan; jenis-jenis perpustakaan;
tujuan perpustakaan; fungsi perpustakaan; struktur organisasi
perpustakaan; penyelenggaraan administrasi; pelayanan kepada
peminjam; sarana dan prasarana perpustakaan; dan sistem pengelolaan

perpustakaan.

BAB III Menjelaskan laporan hasil penelitian yang berisi tentang paparan

2 Ibid. 34.
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(deskripsi) sejumlah data empiris yang diperoleh melalui studi
lapangan. Mencakup gambaran umum obyek penelitian, penyajian
data dan analisis data.

BABIV Adalah penutup yang berisi tentang kesimpulan dari skripsi dan saran-
saran dari penulis untuk perbaikan-perbaikan yang mungkin dapat
dilakukan.





